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Abstrak

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh lingkungan kerja fisik, motivasi
kerja, self efficacy, self esteem terhadap kinerja karyawan CV Surya Sejati Wonosobo.

Metode - Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar kepada
karyawan CV Surya Sejati Wonosobo. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 110 responden
diambil dari rumus Slovin. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif, uji kualitas data,uji reliabel, uji f, uji asumsi klasik, uji hipotesis dengan metode regresi
linier berganda, dan uji koefisien determinasi.

Hasil - Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik, motivasi kerja, self
efficacy, self esteem berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Orisinalitas - Penelitian ini dilakukan pada karyawan CV Surya Sejati Wonosobo untuk mengkaji
faktor yang signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.

Kata kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi Kerja, self efficacy, self esteem, Kinerja
Karyawan.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan kemudahan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam organisasi perusahaan. Teknologi tidak hanya mendukung efisiensi
proses bisnis tetapi juga membawa perubahan dalam pola manajemen sumber daya manusia
(SDM) yang menjadi salah satu komponen penting dalam organisasi. SDM merupakan aset
utama dalam organisasi yang berfungsi sebagai penggerak utama dalam mencapai tujuan
perusahaan. Menurut Susan E. (2019), SDM terdiri dari individu produktif yang perlu
dilatih dan dikembangkan untuk memastikan kualitas dan kontribusi yang optimal. Oleh
karena itu, mempertahankan SDM berkualitas menjadi langkah strategis yang krusial
bagi keberhasilan organisasi.

Salah satu indikator kualitas SDM adalah kinerja karyawan. Kinerja ini
didefinisikan sebagai hasil pekerjaan yang dicapai dalam waktu tertentu dengan
memperhatikan aspek kualitas dan kuantitas. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa
manajemen SDM yang efektif dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan baik di
tingkat individu maupun organisasi. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan
telah banyak diteliti. Lingkungan kerja fisik, misalnya, memainkan peran penting dalam
meningkatkan produktivitas dan kenyamanan karyawan. Elemen seperti tata letak
ruang, pencahayaan, ventilasi, dan suhu terbukti memiliki dampak signifikan terhadap
fokus dan kesehatan karyawan, sebagaimana diungkapkan oleh Mangkunegara (2019)
dan penelitian lainnya.
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Selain lingkungan kerja fisik, motivasi kerja juga menjadi faktor kunci dalam
mendukung kinerja. Motivasi yang tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih
produktif dan efisien, serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Berbagai studi, termasuk yang dilakukan oleh Luthans
(2020) dan Dessler (2021), menegaskan pentingnya motivasi dalam meningkatkan
kinerja. Faktor lain yang memengaruhi kinerja adalah self-efficacy dan self-esteem. Self-
efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan tugas tertentu, sementara self-esteem berhubungan dengan penilaian
positifindividu terhadap dirinya sendiri. Kedua faktor ini secara signifikan memengaruhi
kepercayaan diri, proaktivitas, dan kemampuan adaptasi karyawan dalam menghadapi
tantangan pekerjaan.

Gambar 1. Grafik Produksi CV Surya Jati Tahun 2023
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Produksi Target

Berdasarkan data produksi CV Surya Sejati periode Januari-Oktober 2023,
ditemukan fluktuasi dan penurunan kinerja yang signifikan. Target produksi sering kali
tidak tercapai, yang diduga disebabkan oleh faktor-faktor seperti lingkungan kerja fisik
yang kurang nyaman, motivasi kerja yang rendah, serta kurangnya kepercayaan diri
karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan kerja fisik, motivasi kerja, self-efficacy, dan self-esteem terhadap kinerja
karyawan di CV Surya Sejati.

Kajian Pustaka
Kinerja Karyawan

Menurut Adhari (2020) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang
diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan
tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas
dari pekerjaan tersebut. Menurut Siagian (2020) menjelaskan definisi kinerja karyawan
ialah “Sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu tertentu”. Menurut
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Sedarmayanti (2019) menyatakan kinerja karyawan adalah “Pencapaian seseorang atau
kelompok dalam satu organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung jawabnya
guna mencapai cita-cita organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, serta bermoral
dan beretika".

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang di
maksut kinerja karyawan adalah hasil kerja suatu perusahaan yang berhasil dicapai
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Kasmir (2016), kinerja
karyawan memiliki lima indikator yaitu kualitas (mutu), kuantitas (jumlah), waktu,
penekanan biaya, dan hubungan antar karyawan.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan Kkerja fisik mencakup segala alat, bahan, metode, dan pengaturan
kerja yang dihadapi oleh individu atau kelompok saat bekerja (Prasetyo, 2021; Joni &
Hikmah, 2022). Lingkungan kerja fisik yang baik dapat menciptakan kondisi kerja yang
mendukung motivasi dan kenyamanan, sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Sebagaimana diungkapkan Latif et al. (2022), lingkungan kerja fisik yang
kondusif memberikan rasa aman dan meningkatkan produktivitas karyawan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan (Sasongko et al., Christin et al., 2022; Hermawan, 2023).
Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
fisik mencakup semua hal yang ada di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi
pelaksanaan tugas mereka.

H1: Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri
seseorang yang memengaruhi perilaku kerja untuk mencapai tujuan tertentu
(McClelland, 2020; Hasibuan, 2020). Motivasi ini mencakup hasrat, gairah, dan keinginan
dari dalam diri yang mampu mengarahkan, memelihara, dan menciptakan kegairahan
kerja agar karyawan bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan upaya perusahaan
(Maruli, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Lilis Sulastri, 2020; A. Hustia, 2020; Ayu Erawati, 2019;
Agung et al., 2020). Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, motivasi kerja dapat
disimpulkan sebagai dorongan yang mengarahkan keinginan karyawan untuk bekerja
secara optimal demi memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan perusahaan.

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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Self Efficacy

Self-efficacy mengacu pada keyakinan diri individu terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan tugas tertentu dan mencapai tujuan yang diinginkan (Luthans, 2022; Sumaila et
al,, 2022). Kepercayaan diri ini mendorong individu untuk termotivasi dalam meraih hasil
kinerja yang baik, bahkan dalam situasi yang kompleks atau menantang (Badeni, 2022). Dengan
adanya self-efficacy, seseorang diharapkan dapat lebih percaya diri dalam menghadapi tugas
dan mencapai keberhasilan.

Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Christin et al., 2022; Yeti Indrawati, 2014; Rian Salangka et al., 2015).
Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, self-efficacy dapat didefinisikan sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuannya untuk melaksanakan tugas, mencapai tujuan, menghasilkan
hasil yang diinginkan, dan menguasai keterampilan tertentu.
H3: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Self Esteem

Self-esteem, atau harga diri, adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri, yang
mencakup pengakuan atas kemampuan, pencapaian, dan penerimaan dari orang lain
(Chamundeswari, 2020; Oktaviani, 2019). Menurut Maslow (2020), self-esteem merupakan
kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi sebelum melangkah ke tingkat kebutuhan yang
lebih tinggi. Penilaian diri ini mencerminkan sikap individu terhadap dirinya sendiri dalam
interaksi sosial dan pencapaian personal.

Penelitian menunjukkan bahwa self-esteem memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Christin et al., 2022; Sasongko et al., 2019; Rian Dotulong et al., 2015). Selain
itu, penelitian Hermawan et al. (2023) menunjukkan pengaruh signifikan self-esteem terhadap
kepuasan kerja. Berdasarkan berbagai penelitian, self-esteem dapat didefinisikan sebagai
evaluasi diri yang melibatkan keyakinan atas kemampuan, penerimaan diri, dan kebahagiaan
individu.

H4: Self-esteem berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Kerangkan Pemikiran Teoritis
Berdasarkan uraian di atas, maka hubungan antar variabel dapat digambarkan dengan
model sebagai berikut:
Gambar 2. Model Penelitian
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Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu sebuah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh karyawan CV Surya Sejati Wonosobo. Teknik sampel jenuh
digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang kecil. Sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel jika semua
anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2019). Maka dari itu, jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah seluruh pegawai CV Surya Sejati Wonosobo sebanyak
110 responden.

Tabel 1. Definisi Variabel

NO Sub Definisi Indikator Sumber
Variabel
1  Kinerja kinerja 1. Kualitas Kasmir (2016)
karyawan adalah hasil kerja (mutu)
(Y) dan perilaku kerja 2. (Kuantitas
yang telah dicapai (jumlah)
dalam 3. Waktu
menyelesaikan (jangka
tugas-tugas dan waktu)
tanggung jawab 4. Biaya
yang diberikan 5. Hubungan
dalam suatu Karyawan
periode tertentu
2 Lingkungan Lingkungan kerja 1. Pencahayaan Afandi (2017)
kerja fisik fisik mencakup 2. Warna
(X1) elemen-elemen 3. Udara
fisik di tempat 4. Suara
kerja, seperti
desain ruang,
pencahayaan,
kebisingan, dan
suhu, yang
mempengaruhi
kenyamanan dan
produktivitas
karyawan.
3 Motivasi Motivasi adalah 1. Balasjasa Afandi (2018)
kerja (X2) keinginan yang 2. Kondisi kerja
timbul dari dalam 3. Fasilitas kerja
diri seseorangatau 4 prestasi kerja
individu karena 5. Pengakuan

terinspirasi,
tersemangati, dan
terdorong untuk
melakukan
aktifitas dengan
keikhlasan, senang
hati, dan sungguh-
sungguh sehingga

dari atasan
Pekerjaan itu
sendiri
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NO Sub Definisi Indikator Sumber
Variabel
hasil dari aktifitas
yang dia lakukan
mendapat hasil
yang baik dan
berkualitas
4 Self Efficacy  Self Efficacy adalah 1. Magnitude Bandura
(X3) persepsi diri (Tingkat (1997)
sendiri mengenai kesulitan
seberapa bagus tugas)
diri dapat 2. Stregth
berfungsi dalam (Kekuatan
situasi tertentu. keyakinan)
self efficacy 3. Generality
berhungan dengan (generalitas)
keyakinan diri
memiliki
kemampuan
melakukan
tindakan yang di
harapkan.
5 Self Esteem  penilaian diri yang 1. Perasaan aman Reasoner
(X4) dilakukan 2. Perasaan (2010)
seseorang menghormati
terhadap dirinya diri
yang didasarkan 3. Perasaan
pada hubungannya diterima
dengan orang lain 4. Perasaan
mampu
5. Perasaan
berharga

Hasil dan Pembahasan

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier

Coefficients?2

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.700 754 3.582 .001
Lingkungan .100 .043 .097 2.295 .024

kerja fisik

Motivasi Kerja 347 .034 486 10.150 .000
Self Efficacy 275 .058 200 4.765 .000
Self Esteem 215 .029 336  7.424 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai signifikasi 0,024<0,05 dan nilai thitung
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2,295>ttabel 1,98282 maka ha deterima ho ditolak. Sehingga h2 pada penelitian ini yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A
Hustia (2020) serta didukung oleh penelitian yang dilakukan YR Fitria Matua (2021)
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan CV Surya Sejati
merasa lingkungan kerja fisiknya yang sudah cukup nyaman. Sehingga Kkinerja
karyawannya meningkat. Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik di CV
Surya Sejati yaitu ruang kerja yang nyaman, rancangan pekerjaan dimana peralatan kerja
dan prosedur kerja sudah memadai dan sesuai dengan K3, yaitu keselamatan kerja,
kesehatan, dan pencegahan kecelakaan kerja. Kondisi lingkungan kerja fisik juga
mempengaruhi karyawan di CV Surya Sejati merasa nyaman dimana penerangan yang
sudah memadai, tingkat visual privacy dalam CV Surya Sejati juga sudah dilaksanakan
dengan baik dimana setiap karyawan CV Surya Sejati memiliki ruang privacy bagi ruang
karyawannya.

Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan menunjukkan nilai signifikasi 0,000<0,05 dan nilai thitung
10,150>ttabel 1,98282 maka ha deterima ho ditolak. Sehingga h2 pada penelitian ini yang
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh R Rahmawati, NVE
Mitariani, Npcd Atmaja (2021) serta didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh PJ
Sari, S Tjahyanti (2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan CV Surya Sejati
merasa motivasi kerja meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat. Semakin
besar motivasi atau dorongan yang dimiliki oleh seseorang maka akan semakin besar
pula kinerja karyawannya. Adapun faktor yang mempengaruhi motivasi kerja di CV Surya
Sejati ada 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor external. Faktor internal yang ada
dalam karyawan CV Surya Sejati memiliki tingkat pendidikan yang memadai ditandai
dengan mayoritas karyawan merupakan tamatan SMA. Pengalaman dari mayoritas CV
Surya Sejati baik dimana karyawan sudah bekerja selama 2 tahun.

Pengarubh self efficacy (X3) terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh self efficacy terhadap kinerja
karyawan menunjukkan nilai signifikasi 0,000<0,05 dan nilai thitung 4,765>ttabel
1,98282 maka ha deterima ho ditolak. Sehingga H2 pada penelitian ini yang menyatakan
bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh MAN Sasongko (2019) serta didukung
oleh penelitian yang dilakukan MA Suriani, FM Sitohang (2023) yang menyatakan bahwa
Self Efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa apabila Self efficacy meningkat maka kinerja
karyawan juga akan meningkat. Semakin besar Self efficacy yang dimiliki oleh seseorang
maka akan semakin besar pula kinerja karyawannya. Self efficacy atau efikasi diri yang
dimiliki oleh seseorang menjadi hal yang sangat penting. Karena keyakinan bahwa
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dirinya mampu dan akan berhasil tentunya akan mendorong seseorang dalam
kinerjannya.Adapun faktor yang mempengaruhi self efficacy di CV Surya Sejati ada 2
faktor yaitu faktor budaya dan faktor gender. Budaya yang ada dalam CV surya Sejati
membentuk karyawan yang memiliki keyakinan dan konsekuensi terhadap dirinnya
sendiri. Gender dari para karyawan CV Surya Sejati tidak hanya laki-laki namun ada
karyawan perempuan yang berarti memiliki keyakinan akan dirinnya sendiri disbanding
dengan gender laki-laki yang bekerja.

Pengarubh self esteem (X4) terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh self esteem terhadap kinerja
karyawan menunjukkan nilai signifikasi 0,000<0,05 dan nilai thitung 7,424>ttabel
1,98282 maka ha deterima ho ditolak. Sehingga h2 pada penelitian ini yang menyatakan
bahwa self esteem berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh LN Chasanah (2018) serta didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh RA Widodo, SE. Ina Ratnamiasih (2022) yang
menyatakan bahwa Sefl Esteem berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan CV Surya Sejati
merasa self esteem meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat. Adapun beberapa
faktor yang mempengaruhi self esteem di CV Surya Sejati yaitu inteligensi, kondisi fisik,
lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperhitungkan secara statistic dan telah
dipaparkan, memberikan hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh bahwa Variabel
lingkungan kerja fisik memiliki Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (H1 diterima). Artinnya bahwa semakin nyaman lingkungan fisik yang
ada diperusahaan maka akan membuat kinerjanya menjadi lebih baik..

2. Berdasarkan hasil ujii hipotesis yang telah dilakukan diperoleh bahwa Variabel
motivasi kerja memiliki Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinnya
bahwa apabila motivasi kerja meningkat maka kinerja karyawan juga akan
meningkat. Semakin termotivasi karyawan dalam bekerja maka akan membuat
kinerjanya menjadi lebih baik.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh bahwa Variabel Self
efficacy memiliki Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa
apabila Self efficacy meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat.
Semakin percaya diri seorang karyawan maka akan membuat kinerjanya menjadi
lebih baik.

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh bahwa Variabel self
esteem memiliki Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
self esteem berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinnya bahwa
semakin mampu seorang karyawan menjaga hubungan interpersonal dengan
karyawan lainnya maka akan membuat kinerjanya menjadi lebih baik.
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Kuesioner Penelitian

KINERJA KARYAWAN (Y)
NO PERNYATAAN

STS |TS [ N | S | SS

Kualitas
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Anda dapat menyelesaikan setiap pekerjaan dengan
teliti dan rapi.
Kuantitas

2 Pekerjaan yang anda hasilkan sesuai dengan target
yang telah ditetapkan perusahaan.
Jangka waktu

3 Saya fleksibel dalam menyesuaikan rencana saya jika
ada perubahan dalam jangka waktu yang diharapkan
Penekanan biaya

4 Saya memprioritaskan kebutuhan dari pada keinginan
dalam pengeluaran saya.
Hubungan antar karyawan

5 Saya percaya bahwa ada Kerjasama yang baik antara
saya dan rekan kerja saya.

1

LINGKUNGAN KERJA FISIK (X1)
NO PERNYATAAN

STS | TS [N | S | SS
3

Pencahayaan

1 Saya merasa pencahayan di tempat kerja saya cukup
untuk melakukan tugas dengan nyaman
Warna
Warna warna yang dipilih untuk dinding atau dekorasi
2 | diruang kerja saya mempengaruhi suasana yang
produktif dan fokus.

Udara
3

Saya melihat adanya debu dan asap yang menggaggu
disekitar tempat kerja saya.

Suara

4

Saya sering terganggu dari segi kebisingan suara yang
ada di sekitar tempat kerja saya.

MOTIVASI KERJA (X2)

STS | TS | N | S | SS

NO PERNYATAAN

Balas Jasa
Saya merasa bahwa balas jasa yang saya terima sejalan
1 dengan kontribusi dan kinerja saya.

Kondisi kerja

Saya merasa memilki cukup ruang untuk bekerja

2 dengan nyaman di tempat kerja saya.

Fasilitas kerja

Saya merasa puas dengan fasilitas kerja yang ada di

3 tempat kerja saya

Prestasi kerja
Dalam menggunakan sumber daya yang tersedia anda
dapat mencapai hasil yang di inginkan.

4
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Pengakuan dari atasan

Saya merasa bahwa motivasi dari atasan saya untuk
bekerja lebih baik.

Pekerjaan itu sendiri
Saya merasa bahwa pekerjaan saya memberikan
tantangan yang memotivasi saya untuk berkembang.

Self efficacy (X3)
NO PERNYATAAN

STS | TS | N | S | SS
3

Magnitude (Tingkat Kesulitan)

1 Saya yakin bahwa saya bisa melaksanakan tugas yang
diberikan walaupun mengalami kesulitan..
Streght (Kekuatan)

2 Saya yakin saya memiliki keyakinan dapat melewati
kesulitan dan resiko dalam bekerja.
Generality (Generalitas)

3 | Saya yakin terhadap kemampuan saya dalam bekerja | | | | |

Self Esteem (X4)
NO PERNYATAAN

STS | TS [N | S | SS
3

Perasaan aman (feeling of security)
1 Saya merasa aman Ketika berada di lingkungan kerja
fisik
Perasaan menghormati diri (feeling of identity)
2 Saya harus meluangkan waktu untuk merawat diri
sendiri secara fisik ?
Perasaan diterima (feeling of belonging)
Saya merasa sering diterima oleh orang-orang di
3 | sekitar lingkungan kerja fisik ?

Perasaan mampu (feeling of competence)
4 Saya merasa mampu mengerjakan perkerjaan yang
telah di berikan susuai dengan arahan
Perasaan berharga (feeling of worth)
Saya merasa bahwa saya memiliki nilai dan penting
5 . TR .
bagi orang lain di sekitar kerja ?
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